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Abstrak
 

Penelitian ini mengungkap bahwa prajurit marinir yang di-BKO-kan (diperbantukan) ke Polri dalam

menangani aksi mahasiswa (yang berubah menjadi aksi massa) sebetulnya mendapat tugas baru yang

bertentangan dengan tugas pokoknya, sehingga mereka mengalami konflik peran. Deutsch (1973)

menyatakan bahwa suatu konflik dapat terjadi kapanpun bila aktivitas yang saling bertentangan terjadi.

Prajurit marinir besar kemungkinan pada awalnya merasa stres dengan tugas baru tersebut, seperti yang

dikatakan oleh Kahn (1964) bahwa stres kerja dapat disebabkan karena terdapat hambatan dalam

menjalankan peran pada pekerjaannya. Agar prajurit marinir tetap dapat melaksanakan tugasnya maka

mereka melakukan perilaku coping. Lazarus (1991) mendefinisikan coping yang merupakan upaya kognisi

dan perilaku yang khusus mengatur tuntutan-tuntutan internal atau eksternal yang dinilai individu sebagai

situasi yang membebani. Kenyataan yang ada menggambarkan bahwa pada saat prajurit marinir

menjalankan tugas tersebut mampu melaksanakan dengan baik dan mendapat simpati dari masyarakat.

 

Peneliti menduga bahwa terdapat beberapa faktor yang menyebabkan prajurit marinir berhasil menjalankan

tugasnya. Diduga terdapat 3 faktor yang berperan dalam keberhasilan tersebut, yaitu faktor identitas

kelompok atau semangat korsa atribusi atau cara penanganan dan aktualisasi diri. Pada identitas kelompok,

bahwa kelompok merupakan bagian dari individu dan adanya proses psikologis juga akan membentuk

perilaku kelompok (Hogg & Abrams, 1990). Untuk atribusi, menurut Jones & Davis (1965) selalu terdapat

prekondisi. Ada 2 kondisi yang spesifik, yang pertama aktor (dalam bertindak) harus memiliki pengetahuan

perilaku yang diobservasi dan yang kedua memiliki kemampuan untuk menampilkannya. Sedangkan

aktualisasi diri menurut Erich Fromm (1993) bahwa orang yang mampu mengaktualiasikan diri dengan baik

salah satunya adalah mampu memberikan penghargaan yang tinggi terhadap dirinya dan mampu bersikap

lebih menghargai pada orang lain, bukannya mengambil sikap yang bertentangan.

 

Pembuatan alat ukur diperoleh dari hasil elisitasi terhadap beberapa anggota marinir yang memenuhi

persyaratan. Setelah dilakukan uji coba maka alat ukur yang digunakan adalah dalam bentuk kuesioner yang

mengukur faktor identitas kelompok, atribusi dan aktualisasi diri. Sedangkan faktor standar keberhasilan

diperoleh dari kuesioner yang dibuat oleh Tracy (1981).

 

Pengambilan sampel dilakukan dengan cara accidental sampling, subyek adalah Brigade infanteri BS

Marinir jakarta dan Brigade infanteri-1 Marinir Surabaya. Pemilihan sampel ini atas dasar asumsi bahwa

pasukan infanteri seringkali diperbantukan menangani aksi unjuk rasa dan pasukan tersebut tergolong

pasukan yang paling siap untuk diterjunkan di lapangan karena keberadaan mereka di garis paling depan.

Jumlah sampel adalah 211 responden. Untuk mendapatkan faktor-faktor berdasarkan dugaan peneliti maka

dilakukan analisis faktor. Sedangkan untuk menguji validitas dan reliabilitas item-item dalam kuesioner
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digunakan perhitungan internal consistency dan tehnik reliabilitas Cranbach Alpha, sedangkan untuk

melihat masing-masing sumbangan variabel digunakan analisis regresi.

 

Hasil penelitian menunjukkan adanya 4 faktor yang berperan memberikan pengaruh pada standar

keberhasilan yaitu: faktor atribusi, identitas kelompok, eksistensi (aktualisasi diri) dan persepsi terhadap

tugas. Adapun faktor yang memberikan sumbangan terbesar adalah atribusi dan identitas kelompok. Untuk

penelitian berikutnya, disarankan membandingkan dengan aparat lain selain marinir agar dapat ditemukan

dan ditegaskan faktor-faktor temuan lain yang lebih berperan.


